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MKJI dan Kondisi Lapangan
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ABSTRACT

Signalized intersection fair-APILL) Tanjung Barat = Fasar Minggu (South Jakaria) is an inlersection
thar had existed before the overpass (fly over) TH. Simatupang was built. Crrrenily the number of vehicles
enfering the infersection ix moving slowly due to the dencity of iraffic ffow and as a resulr of defay (delay). In
acddition, the presence of lines KRL Jakarta - Depok - Bagar mraffic with a frequency high pass makes congesiion
warse, The purpose of this the research was to evaluate performance af signalized interseciion (air-APILL)
Tanjung Barul — Pasar Minggu (Yourh Jakaria) adiust arrangements the exisiing rraffic ligthe with arrangement
traffic figtht from the reselt of the plarming (MBS,

Primary data 15 obramed by performing a direct survey in the field Data was processed amd analyzed
with reference MEN up performance earmed junction. Parameters which will be considered are cycle time,
degree of saturation. the mumber af velicles guened, long quewes, delays and service fevel junction. [t is
advisable to avoid the traffic congestion of both traffic flow, the existing cyele time adiusted to ihe results af the
planring cyele rime.

Keywords: performance of intersection, cyele time, degree of saturation, the number of vehicles queued,

long vehicle queues, delays.

PENDAHULUAN

Simpang bersinyal (ber-APILL) Tanjung
Barat — Pasar Mingpu (Jakarta Selatan)
merupakan persimpangan sebidang yang
telah ada sebelum jalan layang (fly over)
TB. Simatupang dibangun. Pembangunan
jalan layang tersebut direncanakan oleh
Dinas Bina Marga denpan tujuan untuk
mengatasi permasalahan seperti
kemacetan, yang terjadi  disekitar
persimpangan. Volume arus lalu lintas di
persimpangan yang relatif tinggi,dan
terdapanya jalur Kereta Listrik Jakarta-
Depok-Bogor memotong persimpangan
dengan frekuensi waktu melintas KRL
yang tinggi membuat semakin buruknya
kondisi lalu di pcrsimpangan tcrscbut,
Dengan adanya sinyal yang menggunakan
lampu ini adalah untuk menghindari titik
konflik dan pada saat bersamaan akan
menambah  fundaan pada  setiap
perlintasan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi apakah kinerja simpang
bersinyal (ber-APILL) Tanjung Barat -
Pasar Minggu (Jakarta Selatan) sesuai
pengaturan lampu lalu lintas kondisi
sebenamya (eksisting) dengan pengaturan
lampu lalu lintas dari hasil perencanaan
(MEKJT). Dengan mencari waktu siklus dan
karakteristik arus lalu lintas dalam kondisi
yang ideal (mengebaikan KRL yang
melintas) ini diharapkan dapat memberi
altemnatif pengaturan simpang yang efisien.

Kinerja Simpang

Menurut MKJI (1997) pencntuan
tingkat kinerja simpang dengan lampu lalu
lintas menggunakan indikator :

- Kapasitas Persimpangan (C)

- Dernjat Kejenuhan (DS)
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- Panjang Antrian (NQ)
- Jumlah Kendaraan Terhenti (NS)
= Tundaan (delay)

Tingkat Pelayanan

+ Kapasitas Persimpangan (C)
C=85xgf

dimana :

C = kapasitas (smp/jam(detik)

S = Arus jenuh (smp/ jam hijau)

g = waktu hijau (detik)

¢ = wakiu siklus (detik)

a, Arus Jeouh (S5)
5=5,xFesxFspxFp xFoxFrrxFir

dimana :
So arus jenuh dasar (smp/jam})

I n

Fes faktor koreksi ukuran kota

Fsr = faktor koreksi hambatan
samping

Fp = faktor korcksi parkir

Fe = faktor korcksi kelandaian

Fgr = faktor koreksi belok kanan

Fir = faktor koreksi belok kin

b. Arus Jenoh Dasar (Sa)

So=600x We
dimana :
So = arus jenuh dasar (smp/fjam)
We = |lebar efektif (m)

€. Waktu Siklus (c)

o= USXLTHY
(1 - EFReris)

dimana :

LTI = total waktu hilang per siklus
(detik)

FR = Arus dibagi dengan arus jenuh
(Q/5)

Frcrit = Nilai FR tertinggi dari semua

pendekat wyang berangkat

pada suatu fase sinyal

¥(Frerit) = Rasio arus simpang =
jumlah Frerit dari semua
fase pada siklus tersebut

d. Wakiu Hijau (g)

g;= (¢ -LTT) x FRezit / L {FRerit)
dimana :

g = waktu hijau dalam fasc-i
(detik)
€ = waktu siklus sinyal (detik)
-LTI = jumlah waktu hilang

FRerit = Nilai FR tertinggi dari semua
pendekat yang berangkat
pada suatu fase

¥ (FRerit) = rasio arus simpang

2. Derajat Kejenuhan (DS)

dimana :

DS = Dernjat kejenuhan

Q arus lalu lintas (smp/jam)
C kapasila (smp/jam)

3 Panjang Antrian (NQ)
NQ=NQ,+ NQ,

dimana :

NQ = panjang antrian (smp)

NQ, = Jumlah kendaraan (smp) yang
tersisa  dari  fase
sehelumnya,

NQ, = Jumlah kendaraan (smp) yang

datang selama fase merah

hijau

a. NQ; = Jumlah kendarsan (smp)
yang tersisa dari fase hijau sebelumnya.

Untuk DS > 0,5

NQ,=0,25xCx {{m1}+ Jm

Untuk DS <0,5, maka NQ, = 0
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dimana

C = kapasitas (smp/jam) = arus
jenuh dikalikan rasio hijau
(SxGR)

DS = derajat kejenuhan

b.  NQ; Jumlah kendaraan (smp)
yang datang selama fase merah

+ 1R Q
NQ:= X Taps * 36
dimana :
GR - = rasiohijau=g/c
DS = derajat kejenuban
c = wakiu siklus (det)
Quusg™ arus lalu lintas pada tempat

masuk diluar LTOR

4. Jumlah Kendaraan Terhenti (NS)

NS$=0.9x—2 x3600
Qre

dimana :

NS = jumlah kendaraan terhenti atau
angka henti (smp)

NQ = panjang antrian (smp)

Q = arus lalu lintas (smp/jam)

¢ =wakm siklus (detik)

5. Tundaan (Delay)

D=DT+DG
dimana :
D = tundaan rata-rata pendekat (det/smp)
DT = tundaan lalu lintas rata-rata (det/smp)
DG = tundaan geometrik rata-rata (det/smp)

a. Tundaan Lalu lintas (DT)

05x(1-GR) _ NQ, z360

DT:':“U.E-R.:EE{' C
dimana :

DT = Tundaan lalu lintas

(detik/smp)

¢ = waktu siklus (det)
GR = rasio hijau (g/c)
DS = derajat kejenuhan

NQ,= Jumlah kendaraan (smp)

__ISSN : 1858-3709

yang tersisa dari fase hijau
sebelumnya

b, Tundnan Geometrik (DG)

DG=(]- Pr.r}# P, x ﬁ*‘(Psq; X -ﬂ ]
dimana :
DG = tundaan geomelri rata-rata
pendekat (det/smp)
Pgv = rasio kendaraan terhenti pada suatu

pendckat
P, = rasio kendaraan membelok pada

suatu pendekat

6. Tingkat Pelayanan

Tabel 1. Tingkat Pelayanan Simpang _

Tundaan (detik/smp) | Tingkat Pelayan
= 5.00

> 5.00 = 15.00

>15.00 = 25.00

>25.00 = 40.00

> 40.00 = 60.00
>60.00

Sumber : Wikrama, 2010

- m|o|o|e|>

Karakteristik Sinyal Lalu lintas
Penggunakan sinyal dengan lampu
tiga. wama (hijau, kuning, merah)
ditetapkan untuk memisahkan lintasan dari
gerakan-gerakan lalu lintas yang saling
bertantangan  dalam  dimensi wakny,

(MKI1,1997)
1. Waktu Antar Hijan dan Waktu Kuning

Penentuan  waktu  antar  hijau
(intergreen) diambil dari perbedaan antar
akhir waktu hijau suatu fase dengan awal
waktu hijau pada fase berikutnya.
Lamanya waktu kuning ini umumnya
diambil tiga detik.

2. Waktu Hijau Efektif

Waktu Hijau Efektif = Tampilan Waktu
Hijau - Kehilangan Awal + Tambahan
Akhir

17
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Wakua hilang total (11 = merab semun
total + waktu kuning (dev/siklns)

“—!_'L"Il_!l_} Ly
Vi

Merah semun = [
dimana ;

Lev = jarak dari garis henti ke titik kontlik
masing-masing untuk  kendaraan
yang berangkat (m)

Ly = jarak dari garis henti ke titk Konllik
masing-masing untuk  kendaraan
yang
datang (m)

lgv = panjang kendarman yang berangknt
(m)

Vev = kecepatan masing-masing kendaraan
yang berangkat (m/det)

Vavr= keeepatan masing-masing kendaraan
yang datang (m/det)

LTI = ¥ (Merah semua+Kuning), = ¥ IG,
dimana :
Y IG, = twtal wakw antar hijau = total
intergreen (detik)

METODOLOGI
1. Bagan Alir Penclitian

Bagan alir kegiatan penelition ini
disajikan pada Gambar berikut

ISSN 1 18S8-3709
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Pengumpulan data primer dinwali dengan
survei pendahuluan. Survei pendahuluan ini
dengan  melakukan  pengukuran seperlunya
berdasarkan penaksiran di lapangan, schingga
dapat dibuat sketsa pola geometrik. Sketsa pola
geometrik  tersebut untuk memberikan
gambaran  bentuk, dimensi  dan  kondisi
lingkungan dari simpang yang diteliti. Dari
survei ini, diketahui pola geometri simpang
sepenti poda Gambar. 11

Gambar 2. Geometrik simpang

Selain geometrik simpang, dengan survei
pendahuluan dapat ditetapkan juga jumlah fase
gerakon pada saat hijou adalah 2 (dua) fase ,
anlara lain (Gambar I1I) :

- Fasel: arus lalu lintas dari arah
Pasar Minggu menuju Lenteng
Agung  bergerak, dan  arus
dari  amh Lenteng Agung
menuju  Pasar Rebo dalam
keadaan diam (tidak bergerak).

- Fase 2: arus lalu lintas dari arah
Lenteng Agung menuju Pasar
Rebo bergerak, dan arus dari
arah Pasar Minggu menuju
Lenteng dalam keadaan diam
(tidak bergerak).

FFase 1 Fase 2

Sy st
s

Gambar 3. Fase simpang

HASII.
1. Hasil Survei Arus Lalu Lintas

Pengumpulan data arus lalu lintas,
dilakukan dengan mencacah arus lalu
lintas per kaki simpang. Pencacahan arus
lalu lintas diklasifikasikan berdasarkan
jenis  kendaraan dan arash  arus.
Pengklasifikasian  kendaraan  menjadi
kendaraan berat (Heavy WVehicle, HV),
kendaraan ringan (Light Vehicle, LV) dan
sepeda  motor (Motorcyele, MC).
Pencacahan arus lalu lintas dikelompokkan
per periode waktu setiap 15 (lima belas)
menit. Hal ini dimaksud agar fluktuasi arus
lalu lintas sepanjang periode survei dapat
dievaluasi. Arah arus lalu lintas yang
ditinjau antara lain :
1. Lenteng Agung menuju Pasar Minggu
(lurus)

2. Lenteng Agung menuju Pasar Rebo
(lurus dan belok kanan)

3. Pasar Minggu menuju Lenteng Agung
(lurus dan belok kiri).

39
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Fluktuasi Arus Lalu Lintas
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Gambar 13. Grafik fuktuasi arus lale
lintas belok kanan arah Ps. fh‘li.‘l‘igg‘l.l—]'..l.
Apung (sore)

2. Hasil survei waktu persinyalan
Penpamatan pagi dilakukan pada
pukul 08.00-09.00 dan jam sibuk sore
pukul 16.00-17.00. Untuk pagi, wakm
merah arah Pasar Mingpu menuju
Lenteng Agung dimulai pukul 08.02:00
dan arah Lenteng Agung menuju Pasar
Rebo waktu merah dimulai pukul
08:00:55. Sedangkan untuk sore, waktu
merah arah Pasar Minggu menuju
Lenteng Agung dimulai pukul 16.00:00
dan arah Lenteng Agung menuju Pasar
Rebo waktu merah dimulai pukul
16:02:56.  Dari hasil reduksi data
tersebut pada Tabel 4 dan Tabel 3

Tabel 4. Waktu persinyalan pagi
(sibuk pagi)

Lama Waktn

Mo |  ArabArws | Persinyslan (detik) |
1] K H

1 Par Mengpa - Lag | 110 2 o

Agung
2 lig Agung -~ RO F L]
Pasar Rcbo
08 00.00 1o 00200 1 2

Passr Minggu - Lenteng Apimg

00000 05:00.53 L2 2 ]
Lentong Agung ~ Pasar Rebo

Gambar 14, Siklus pagi hasil
pengamatan

Tabel 5. Wakw persinyalan sore (sibuk sore)

lams Wakiu
Mo Arah Arus Persinyalan (dellky
bl K 1
1 Per Mingpu = Lig Apunp 108 2 EL]
2 Lig Apung - Pusar Reba [ 2 o
160
0D &0 108 2 TR

[Pxsar Minggu - Lentemg Agung

16:00.00 98 1hoozse  EE
Lenteng Apung — Pasar Reho

Gambar 15. Siklus sore hasil pengamatan

Dari hasil pengamatan dilapangan terlihat
waktu siklus pagi di persimpang untuk arah
Pasar Minggu — Lenteng Agung dan Lenteng
Agung adalah 202 detik. Dan waktu siklus
sore di persimpang untuk arah Pasar Minggu
= Lenteng Apung dan Lenteng Agung -
Pasar Rebo adalah 188 detik. Wakw
persinyalan tersebut yang akan digunakan
untuk menganalisa.

PEMBAHASAN

Dalam mengevaluasi kinerja simpang
bersinyal dalam kondisi ideal adalah dengan
tidak mempertimbangkan KRL yang melintas
dipersimpangan. Jumlah arus lalu lintas yang
digunakan dalam menganalisa dengan
menggunakan metode MEJT adalah  Jumlah
kendaraan (Volume) per jam pada jam sibuk
pagi dan sore, yang merupakan hasil reduksi
data  survei di  lapangan  dengan
pengklasifikasian berdasarkan jenis kendaraan
serta arah arus lalu lintas. Sedangkan waktu
terpadat yang digunakan dalam menganalisa
adalah jam tersibuk pagi dan sore dengan
arus lalu lintas arah Lenteng Agung menuju
Pasar Minggu dan arus lalu lintas arah Pasar
Minggu menuju Lenteng Agung. Jumlah
kendaraan (volume) pada jam sibuk pagi dan
sore tersebut seperti pada Gambar. 16 dan
Gambar.17.
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Gambar 17. Volume jam sibuk sore
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Untuk  mengevaluasi  kinera  simpang
bersinyal  dalam  kondisi  ideal - dilakukan
dengan 3 (tiga tahap), antara lain

1. Evaluasi Kkinerja  simpang  sesuai
dengan pengaturan lampu lalu lintas
sebenamya (cksisting).

2. Evnluasi kinega simpang  dengan
pengaturan lampu lalu lintas hasil dani
perencanann.

3. Evaluagi kinerja  simpang  sesuai
dengan pengaturan lampu lalu lintas
sebenamya (cksisting) vs pengaturan
lampu lalu  lintas  hasil darni
perencannan,

1. Evaluasi Kinerja Simpang Sesuai
Dengan Pengaturan Lampu Lalu Lintas
Sebenarnya (eksisting).

Sebelum menganalisa kinerja simpang,
penulis mendistribusikan arus lalu  lintas
kepada  berbagai  pendekat  melalui
pengalokasian waktu hijau pada masing-
masing pendekat. Pendekat adalah daerah dari
suatu lengan persimpangan jalan untuk
kendaraan  mengantri  sebelum  keluar
melewati garis henti. Untuk masing arah arus
lalu lintas, kode pendekat digunakan adalah
Utara (U) dan Barat (B) sepeni pada Tabel 6
dibawah ini

Tabel 6. Kode Pendekat

Keds
. Arah Are
- s g Peadehat
1 Pasar Minggu - Lenteng Apung L) {utara
2 Lenteng Agung ~ Pacar Hebo I (harm

Dari hasil pengamatan waktu persinyalan
langsung dilapangan dan arus lalu lintas
telah diolah, kemudian dianalisa dengan
memasukan kedalam rumus-rumus MEJ]
sehingga didapat parameter kinerja simpang
yang akan ditinjau adalah jumlah kendaraan
antri, panjang antrian, tundaan' dan tingkat
pelayanan simpang.

Kinerja  simpang  sesuai  dengan
pengaturan lampu lalu lintas sebenamya
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(eksisting) pagi, waktu siklus sebesar
202 detik untuk kedua pendekat { Utara
maupun  Barat). Wakiu nyala  hijou
untuk pendekat Utara  sebesar 110
detik, Sedangkan untuk pendekat Barat,
wakiu nyala hijau 80 detik. Tundaan
rata-rata kendaraan pendekat Utara dan
barat adalah 35,82 detik/smp dan 56,88
detik/smp. Tingkat pelayanan simpang
pada pendekat Utara adalah D dan
tingkat  pelayanan  simpang  pada
pendekat Barat adalah E. Ini artinya
kondisi kinerja simpang pendekat Barat
lebih buruk daripada pendekat Utara.
Hasil analisa dapat dilihat pada Tabel 8.

Begitu juga dengan pengafuran
lampu lalu lintas scbenamya (eksisting)
sore. Waktu .siklus sebesar 188 detik
unfuk pendekat Utara (arah Pasar
Minggu menuju  Lenleng  Agung)
dengan wakmu nyala hijau sebesar 78
detik. Sedangkan untuk pendekat Barat
(arah Lenteng Agung menuju Pasar
Rebo) wakm siklusnya scbesar 188
detik dengan waktu nyala hijau 98
detik, maka tundaan rata-rata kendaraan

pendekat Utara dan barat adalah
1507,99 detik/smp dan 58,98 deik/smp.
Tingkat pelayanan simpang pada

pendekat Utara adalah F dan tingkat
pelayanan simpang pada pendekat Barat
adalah E. Ini antinya kondisi kinerja
simpang pendekat Utara lebih buruk
daripada pendekat Barat. Hasil analisa
dapat dilihat pada Tabel 9.

2. Evaluasi Kinerja Simpang Denpan
Pengaturan Lampu Lalu Lintas
Hasil Dari Perencanaan.

Berdasarkan data geometnk.
pengaturan lalu lintas, kondisi lapangan
dan jumlah kendaraan (volume) per jam
pada jam sibuk (peak hour) yang telah
diolah , kemudian dianalisa dengan
menggunakan metode Manual
Kapasitas Jalan Indonesia . Dari hasil
analisa perencanaan tersebut didapat

karakteristik sinval lalu limas, wakoo hyjau ()

dan waktu siklus (¢).  Selain i didapm
kapasitas  persimpangan  (C), derajal
kejenuhan  (DS), panjang  antrian  (NO),

jumlah  kendaraan terhenti (NS), tundaun
(Delay) dan tingkat pelayanan, schingge
diketahui kinerjn simpang.

Kinerja  simpang  sesuni  dengan
pengaturan  lampu  lalu  lintas  hasil
perencannan  pagi, didapat  wakwm  siklus

sebesar 63 detik baik pendekar Utara (arah
Pasar Minggu menuju  Lenteng  Agung)
maupun pendekat Barat (amh Lenteng Agung
menuju Pasar Rebo). Wakw nyala hijau
pendekatl Utara adalah 29 detik dan pendekat
barat 23 detik. Tundaan rata-rata Kendarnan
pendekat Utara dan barat adalah 20,51
detik/smp dan 2524 detik/smp. Tingkat
pelayanan simpang pada  pendekat Utara
adalah C, sedangakan tingkat pelayanun
simpang pada pendekat Barat adalah D. Tmi
artinya kondisi Kinerjn simpang pendckat
Barat lebih bunik daripada pendekal Utara.
Hasil analisa dapat dilihat pada Tabel 10,
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& g~ g’?cl} ¢» GR, > GE..
maka C, > C; dan DS, < DS,

b. GR, > GRP l:':-c, , maka 'NQ'
> NQ, dan QL, > QL

3. Ewaluasi Kinerja Simpang Sesuni DS, <D NS
Dengan Pengaturan Lalu Lintas ¢. DS, <DS;, maka NS, < NS, dan

Sebenarnya (cksisting) vs Nev, <. Rewy
Pengaturan Lampu lalu Lintas Hasil d. NQ,> NQ, maka D,> D,
Darl Perencanaan. 3. Pendekat Barat (pagi)

a. > 16> g GR, >
Hasil analisa simpang bersinyal dengan L& e GR, > GR,

pengaturan lampu lalu lintas sebenamya maka C, > C; dan DS, < DS,
(cksisting = e¢) vs pengaturan hasil b. GR, > GR;, C,>C, ,maka NQ,
perencanaan (p), antar lain sebagai berikut : > NQ, tetapi QL, > QL

1. Pendekat Utara (pagi)
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¢. D5, < DS;, maka N§, < N5, dan
Nsv, < Ny,
d. NQ,> NQ. maka D,> Dy
3. Pendekat Ulara (sore)
f B> By Ce ™ G GR, < GR;,
tetapi C, < C,, maka DS, > DS,
b. GR, < GR, C, < ’:r ydetopi NQ,
> NQ, dan QL, > QL,
¢, D5, > DS, , makn NS, > NS, dan
Nsv, Nu
d. NQ, > qu‘ nlnl»::l D> Dy
4. Pendekat Darat (sore)
a. B..} EF,E'.:? E..GR':‘GRP,
maka C, > C, dan DS,< D5,
b. GR, > GR;, C,> ¢, ,tetapl NQ,
< NQ, dan QL,> QI.,
c. DS, < D5, , maka NS, < NS, dan
Nsv, < Nsvgy
d. NQ, < NQF. maka D,< D,

Hasil analisa tersebut diatas dapat dilihat
pada Tabel 12 dan Tabel 13
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Evaluasi kinerja simpang berdasarkan
MKIJI 1997 baik dengan pengaturan lampu
lalu lintas sebenamya (eksisting) dan
pengaturan hasil perencanaan,

menunjukkan bahwa :
. Pendekat Utara pogi dan Barat pagi,

kondisi eksisting lebih  buruk dan
kondisi perencanaan, ini telihat dari
besar tundaannya serta  tingkat
pelayanannya. Besar dcnqat kejenuhan
keduanya < 1.

2. Pendekat  Utara  sore,  kondisi
perencanaan  dan  kondisi  eksisling

sama-sama buruk, ini telihat dari besar
tundaannya serla tingkat pelayanannya.
Besar derajat kejenuhan keduanya =1

3. Pendekat Utara pagi, kondisi eksisting
lebih baik dari kondisi perencanaan, ini
telihat dari besar tundaannya. Besar
derajat kejenuhan kondisi eksisting < 1
sedangkan derajat kejenuhan kondisi
perencanaan >1.

4. Tidak selalu waktu hijau (g) besar,
wakiu siklus (c) besar maka kapasitas
(C) akan besar, begitu scbaliknya ,
tetapi  rasio hijau  (g/c) yang
menentukan besarnya kapasitas ({C)
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maupun  derajut kejenuban (DS ataw
QVC). Semakin besar rasio hijau (gfe),
semakin  besar  kapasitas  simpang,
semakin keeil derajat kejenuhannya.

5. Milai Derajmt kejenuhan (DS) besar
makn angka henti (Ns) besar dan
jumlgh kendaoraan terhenti (Msv ) juga
besar, begitu sebaliknya.

6. Jumlah kendaraan antri  (NQ) besar,
maka Tundaan D (undaan) besar, dan
sebaliknya.

SIMPULAN

1. Pada saat jam sibuk pagi dan sore hari,
kondisi arus lalu lintas dari Pasar Minggu
menuju Lenteng Agung pada pengamatan
pagi (perencanaan) adalah lebih baik dari
Lenteng Agung menuju Pasar Rebo,
Kondisi ini terlihat dan DS < 1, dan
tundaan lalu lintas  rata-rata rendah,
sehingga tingkat pelayanan simpang lebih
baik.

2. Dengan tidak mempertimbangkan adanya
KRL yang lewat, kemacetan terjadi karena
padatnya arus lalu lintas dan sebagai akibat
tundoan (dela). Tundaan tersebut akibat
interaksi antara kendaraan satu denpan
kendaraan lainnya (lalu lintas) dan
percepatan  atau  perlambatan  akibat
membelok dan berhenti (geometrik).

3. Tundaan terbesar odalah {undman lalu
lintas, karena dipengaruhi oleh waktu
siklus, jumlah kendaraan antri dan
kapasitas simpang

4, Dengan waktu siklus yang ada, baik dari
hasil pengamatan langsung dilapangan
(eksisting) maupun hasil perencanaan,
kemacetan tetap terjadi pada arus Jalu
lintas arah Tanjung Barat — Pasar Rebo
karena kemacetan iersebut bukan hanya
konflik dengan lalu lintas dari Pasar
Minggu menuju Lenteng Agung tetapi juga
akibat KRLyang melintas.

SARAN

1. Untuk menghindari kemacetan arus lalu
lintas dari kedua arus lalu lintas,maka
waktu siklus eksisting disesuaikan
dengan waktu siklus hasil perencanaan

2. Diperlukan pengaturan sinyal secara
manual, sehingga dapat disesuaikan
dengan wakiu kedatangan KRL.

3. Kemacetan yang terjadi pada simpang
bersinyal Tanjung DBorat - Pasar
Minggu terscbut jugn akibat KRL yang
melintas, maka sebaiknya dilakukan
penelitian ~ lebih  lanjut  tentang
pengaturan simpang bersinyal dengan
waktu kedatangan KRL.
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